BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari sekian banyak pemaparan yang tedapat dalam bab Il dapat
disimpulakan bahwa:

1. Menurut para mufassir, khususnya Ibnu Katsir, Muhammad Ali Ash-
Shabuni dan M. Quraih Shihab dalam menafsirkan ayat 41-45 surat
Maryam tentang kisah Nabi Ibrahim dan ayahnya, merupakan bentuk
dakwah seorang anak kepada orang tua yang pada saat itu ayah Ibrahim
merupakan seorang yang menyembah berhala. Nabi Ibrahim merupakan
sosok yang berkeyakinan kuat dan tawakal serta memiliki hati yang tulus,
terbukti dengan nasihat-nasihat beliau kepada ayahnya yang tidak
merendahkannya dengan menyembah berhala-berhala tersebut. Nabi
Ibrahim juga tidak putus asa dalam mengajak ayahnya untuk kembali
kepada Allah dan tidak mengingkari-Nya, beliau berusaha merayu
ayahnya agar mau kembali ke jalan yang benar yang diyakini oleh Nabi
Ibrahim merupan ajaran yang benar.

2. lbrah atau pelajaran yang dapat diambil dari kisah Nabi Ibrahim dan
ayahnya adalah:

a. Perjuangan Nabi Ibrahim yang sangat keras dalam mengajak ayahnya

agar kembali kepada Allah.
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b. Kelembutan hati dan kesabaran Nabi Ibrahim dalam menghadapi ujian
tersebut
c. Budipekerti atau sikap Nabi lIbrahim kepada ayahnya yang sangat

lembut, walaupun ayahnya seorang penyembah berhala.

B. Saran

Kajian tafsir tentang lbrah dari Kisah Nabi Ibrahim dan Ayahnya dalam
surah Maryam ayat 41-45 yang berbentuk skripsi ini masih perlu dilakukan
penyempurnaan. Oleh sebab itu sangat diharapkan adanya sebuah kelajutan
maupun kajian ulang dari berbagai pihak, agar benar-benar mampu menjadi
pengetahuan baru dalam dunia keilmuan.

Adanya saran dan kritik terhadap skripsi ini masih sangat diperlukan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Penulis berharap agar skripsi ini
dapat menambah wawasan bagi mayarakat dan pembaca terlebih dalam bidang

ilmu al-Qur’an dan tafsir.



